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ABSTRAK

Rumput kaut, seg-weea menupokon salah salu kekayoan sumberdaya hoyati Indonesia veng pemanioatnnya bewum
dilakukan dengan oplimal . Dori sejumich Jenls yeng ada. Jenis Euchema don Groclona kinl sudah banyok
dibudidayakan oleh penduduk di wilayoh pesksir Indonasia, Malolui pengembangon tehnologi pengalanan yang tepat
guna kinl umput leut  teloh dopat dibuet ekstrak  berupe agar don kerogenon dan aiginat yang kelok dapat
dimanfaatkan untui beragam produk lanjulan (pangen den non-pangan|. 'Beberape negora konsumen umput laut
derl Indonesia mefiputi : Hongkong, Ameriko Serikat, Perancls, Jepang, don denmark. Poda tahun 1999, produksi rumput
laut indonesio baru mencapal 20,000 ton unuk jenls Euchema spp dan sebanyak. 6,000 ton untuk jenis Gracllana 5o
-Podahal permintcan paser soat itu sudah mencapal 35000 ton/fahun . Sejalan dengan aplikasi fehnologl yang
digunakan, kini (2003] dorl hasil kegiatan budidoya teloh dopat dihaslikon kemoditas umput laut kedng sebesar ;14 tan
per heklar/iahun, Dalom upaya mengoptimalkan pemanfoaton sumberdayn  pesisi. wsaha budidoya rumput laut
mempunyai prospek balk dimaso datang. Kegiatan budidaya inl dopal menjadi priertes utama boagi terciptonya
peiuang berusaha dan paeluang bekera yang dapat diandalkan bagl usaha peningkatan pendapatan rumah tangga
penduduk wilayah pesisir.

Kota kuncl: Adopsi Teknologl, Rumput Lout, Masyarakot Pesisr

'PENDAHULUAN

Bagi negara kepulauon sepert! Indonesia , peluang usaha dl secior perikanan fidak harya daopat
mengandalkan sepenuhnya hanya dori usaha perikanan 'tangkop ., namun dopat memanioation
kegiatan usaha dari perikanan budidaya : baik dari- ysohg budidgya iaut yang mencakup budideya ikan
laut dan non-kan maupun usaha budidaye kan air fawar, Cakupan usaha budidaya laut yang selama ini
sudah dan sedang dikembangkan namun belum banyak yong diusahakan secara optimal melipufi : usaha
budidaya ucang . ikan kerapu , kan kakap , Tkan bandeng, Sedangkan yang tergolong budidaya vang
non-kan seperti : budidaya kepiting . rajungan . mutiara, kekerangan dan rumput laut,

Secara keseluruhian di wilayoh perairan Indonesio habitat yong sesudl unfuk pengembanganusahia
budidaya rumput laut ada seluas : 1.110.900 hekter {Anonimus, 2002] . Wiloyah perairan yang sudah
diidentifikasi potersial untuk pengembangan usaha budidaya rumput laut itu terssebar di beberapao
propinsl seperti : Papua , Sulawesi tengah , Maluku | ‘Atjeh ., Sulawesi Tenggara |, Selatan Sumatra Barat ,
Sumbawa , Nusa Tenggara Barat don propinsi Banten, Namun hingga saat ini diperkirakan bahwa upaya

pemantcatan yang efektip barw mencapai sekitar : 20 % dari total luas yang ada yaitu sekitar 1 222,180
helctar,

Dalam upaya mengoptimalkan pemantaatan sumberdaya wilayah pesisir , usaha budidaya rumput
lout mempunyal prospek baik dimasa datang dan dapat menjodi pricritas utama bagi peluang berusaha
dan peluang bekerja dan dapat diandalkan sebagoil altematif usaha berskala rumah tangga penduduk
desa pantal yang berwawasan lingkungan. [Datwr, 1998). e

Menjelang akhir periode fahun 2000 diperoleh data bohwa produks rumput laut di Indonesio bary
mencapai 20,000 fon untuk jenis Eucheuma sp dan sebanyak 4000 ton untuk jenis gracillaria sp.: saaf ity
pemintaan komoditas rumput kavt  bary' mencapal 35,000 ton/tahun | anonimus, 999). Sejalan dengan
perbaikan teknologi dan peningkatan kebutuhan pasar , kini Indonesia telah mampu memproduksi rumput
lout sebesar 255.230 ton | berat basah).

Peran rumput lout dalam ekosistemn pergiran antara lain sabagai : sarana berlindung anag-anak ikan
(juvenie) . tempat asuhan [ nurshery ground) dan penyedioan rantai makanan bagi ikan-ikan Iain.

Kondisi lingkungan perairan yang sesual bagl tumbuh kembangnya kemunitas rumput laut
sebagaimana dinyatakan Scegiarto dan Soelistiyo | 1985) melipuli ; (1) salinitas berkisar antara 18 ofoo - 32
cfoo: (2) dercjat keasoman (Ph) berdsor antora : 8-8.5 .

Hasil olahan rumput laut selama inl telah digunakan sebagai balhan ekstrak produk-produk lanjutan
terupa agar dan karagenan, utamanya dari rumput laut darl jenis Eucheuma don Graciiario . Dalam
bentuk agor dopalt digunokan sebagal : media kuitur bakterd . bahan pembuat kue sarta bahan
pengawet/peindung pado usaho pengalengan lkan dan daging. Sedongkan sebogai karagenen |
dapat digunakan sebagal bahan pengental , pensuspensi dan stabllisator pada produk- produk @ coklat |,
es krim . keju . Jeli makanan temok dan kosmetik. Pada industi kosmetik . keragenen digunakan uniuk
produk pasia gigi . cream don lotion. Selain itu kegunaon karegenan juga dalam industri minuman seperti -
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beer dan anggur. Rumput laut jenis lain yoitu Sargassum  atau sering juge dikenal dngan alga coklat
dikstanui dapat menghasilkan © alginat |, sejenis polisckarida yang dihasilkon dori eksiraksi rumput laut,
Rumput laut jenis ini banyak terdapat pada homparan batu karang yang banyok tersebar hampir i
seluruh pergiran pesisir Indonesia. Mulli ganda dari hasil olahan rumput laut menempaotkan komoditas dari
beragom jenis yang oda inl sesungguhnya mempunyal prospek cerah dimasa datang

salama ini tingkat permintaan rumput laut kering masih dipasok dari usaha budidaya skala kecl
hingga menengah. Negara pengimpor hasil clahon rumput laut ontara lain : Hongkong ; Jepang ; Perancis
Denmark dan  Amerika Serkat. Jenisjenis (species | yang benyak diminofi negara pengimpor adalah ;
Eucheuma dan Gracllanao.

Pengkajian komoditas Rumput lout yang bertujuan membuka peluang usaha bagi penduduk
wilayoh pesisit diontaranya teloh dilokukan di wilayah pesisi Teluk Banten, Propinsi Banten . Pengkaojion
diinisicsi oleh Departemen Kelaulon dan Perdkanan melolui Proyek Pembardayacom Masyarokot Pesisir. Di
kowasan pergiran Teluk Bonten yong dionggop sesuai sebogai habitat tumbuh-kembangnya wsaha
budidaya rumput laut mefiputi : Teluk Penanjung . Pantai selatan P Parjong dan pergiran sekitar PLlma
|Mubarak , 975 ). Diantara lokasi -lokasi itu . adalah : peairan sebelah selatan P. Fanjong pemnah
ditetopkan sebagai lokasi  proyek :Pemberdayaan Masyarakat Pesisir | Program Pemberdayaan
Masyarakat Pesisir - DKP Tahun 2000/2001 ).

Mengingat usaha budidaya rumput laut mempunyai prospek cerah bila usaha ini dikelola dengan
tepat guna oleh masyarakat pesisir , maka upaya mengangkat cifra usaha komoditas rumput laut dapat
menjadi andalan  pengembangan kegiatan ekonomi desa-desa pantal fidak sajo bogl penduduk di
wilayah bagian baral Indonesion nomun juga diseluruh wilayah perairan Indonesia sepaniang yang
habitatrya sesual dengan persyaratan tumbuh-kembangnya rumput laut,

KHARAKTERISTIK HABITAT RUMPUT LAUT

Rumput laut  Sea weed | merupakan salon satu komoditas hosil laut  yang dopat menjadi
konfribusi eksper hasil perikanan Indonesia. Kegiatan usaha budidaya rumput laut pada dasamya fidak
menuniut pelaku pembudidayanya memiiiki fingkat pendidikan yang finggl. karena secara tehnis sudah
ada metcda-metoda yang mudah diterapkan .

Kondisi ingkungan perairon bagi fumbuh kembangnya rumput laut adalah : [ 1] salinitas cir berkisar
antara 18 32 ofoo don (2) dergjod keasaman (Ph| berkisar antara  8-8.5. Hoyle dolom Soeglorto dan
sulistiyo (1985) mengungkapkan bahwa rumput laut jenis graciloria dapat hidup pada safinitos 5-43 0fo0,
dengan kadar salinitas optimum antara 25-35 o/o0 kisaran keasaman (Ph) ontara & - ¢ pada fipe perairan
yang tenang dan habitat berlumpur dengan kisaran suhu aontara 27,9-3170C

Kedalaman suatu wilayoh perairan yang dipiih untuk pengembangan kegiatan budidaya rumput
laut, akan sangat menentukan ferforma tumbul kembangnya benih-benih rumput laut yang difanom,
umumnya benin-benin yang ditanam di lapisan permukaan akan menghasilkan pertumbuhan yong lebin
baik. Halini mengisyaratkan bohwa rumput jaut selama kurun waktu pemeliharonnya memeriukan sinar
matahan untuk melakukan fotosistesis juga menghendaki pelelakan benih-benih yang okan dipelihara
pada fingkat kedalaman yang sesuai, sepanjong sinar matahari dopat menjongkaunya..

STUDI KASUS DARI PERAIRAN TELUK BANTEN

Secara geografis , dasar perairan Teluk Banten terdirl dan debu [siltt | terbentang di sebelah barat
bermuara di kali Pontang . sebelah fimur bemuara kali 5oge seheloh selatan berbatasan dengan wilayah
parairan Pulau Panjong dan Pulau Kubur dan sabelah utara terdetak Tanjung Kopo. Perairan Teluk Banfen
bagian luar , terhubung cengan wilayah pergiran pantal utara laut Jawa yang danokal don perairan Selat
sunda. Kondisi ini memungkinkon di wilayah perairan Taluk Bantern dapat dihuni oleh beragam jenis dan
species kan-kan lout .

Kegiotan perikanon yang utama di wilayah nerairan Teluk Banten adalah usaha pefikanan fangkap
dimana sebagian besa [= dar 70 % | nelayan penangkap lkannya masih tergolong pada usaha skala
kecil. Pemukimaon para nelayon penongkap kan tersebor dibeberopa desa dalam wilayah kecomatan
Rojonegara . Dolam melakukan wsaha penangkapan ikan , para nelayan yang  fergolong penduduk ash
masih menggunokan jenis alat tangkap sederhana dan fipe kegiatan yong dilakukan masih bersifat
subsisten.
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Caoerah tangkopon para nelayan skala kecll beradao pada jorak 3 mil lout dari garis pantai dengan
rata-raia lama har penangkapaon satu harl [one-day-fishing) Bila diihat dori jenis kan hasil tongkopannya .
ada nelayan yang mengutamakan hasil tongkapan jenls kan konsumsi . namun ada juga yang
mengutamakan hasil tangkopan berupa benih-benih lkon yang tergolong kan perairan karang seperfi
benih ikan beronang, sigonus sp ; ikan kerapu , grouper sp.  Doerah fangkopan unfuk jenss kan karang
teristok di perairan Teluk Grenyang . pantai barat Pulau Panjang . pantal barat Pulau Kambing dan pantal
barat Pulou Kubur. Ukuran benlh-benih lkan vang umumnya tertangkap bervariosi antosa uvkuran 3em - 5
cm.fekor, ;

Rumput laut jenis Grocillario di teluk Banten dikenal dengan namea ¢ lembu Kasang terdin dani dua
species yaltu : G.oylindicus dan G.lichenocides. species ini banvak ferdapat di sekitor perairan muara kali
Wadas sampai dengon perairan muara K.Terate {lihat gambar:1.) Di daerah Ini kecerahon percirannya
sekitar 0,75 meter ; saiinftos sekitar 30.0 ofoo dan keasaman: (Ph) sekitar 8.0. Dengan parameater
fingkungan perairan seperti tersebut, beberapa jenis tumbuhan air yang dapat diumpai di perairan Taluk
banten meliputi : beberapa jenis padang lomun seperti : Enhalus sp ; Thalassio sp dan diglanfera sp yang
dopat dijumpal hampir & sepanjang tepion pantd pada kedaloman 0,5 - 1,5meter, Sedangkan jenis
rumput lout seperti : cymodocea sp ; grocillaria spp ; halodule sp ; sargassum sp ; gelidium sp ; haiophyla sp
can choetomaorpha sp , terdapat hanya pada lokasiHokasi tertentu saja (Nadjib, M., 1986).

Selain species Graclllaria . species lain yang diminafl negara pengimpor rumput laut adaloh jenis
Eucheuma . Menurst Atmadja (1979) specles ini banyok terdapat diperairan wilayah Indonesia . jenis ini
banyak dijumpai di doeran perciran pasang surut yang mempunyai kedalaman air antara 20 em - 50 cm
pada saat surut terendah, Suaty studi yang dilakukan oleh Zainika dkk | 1985) menyatakan bahwa jenis
Eucheumna yang diumpal di perciran Nusa Dua, Bdll | salah satu wikayah pesisir yang habitatnya sesual

uniuk pengembangan usaha budidaya rumput laul) telah didentifikosikan bahwa rumput laut jenis itu
copat fumbuh baik pada suhu berkisar antara 26,5 - 27,5 oC,

APLIKAS| TEKNOLOG] ANJURAN

Pada saact ini teloh tersedia beragam teknologl yang telah teruji dan yang dapat dilakukan untuk
mengembongkan beragam jenis kegiatan budidaya laut balk yang ber barbasis pada pearikanan maupun
yang tergolong nen-perikanan seperfi budidaya rum put laut. Effeklifitas adopsi teknclogl anjuran tidak
terlepas dari unsur kesesuai dalam kebutuhan peloku budidaya  dalem menjalankan usahanya. Secara
umum teknologi budidaya yang dianjurkan cenderung mudah diaplikasikan | mudah dickses) dan dapat
dilaksanakan dengan biaya relatip murah.

Selama ini teknologl budidaya rumput laut - yang telah pemah diperkenakan kepada para
pembudidaya meliputi : 1) metoda dasar ; 2) metoda lepas dasar ; 3) metoda apung atou lebih dikenal
dengun metada rakit apung ; 4) metoda long line (gambor 2) . Aplikasi terhadap salah safu metoda yang
akan digunakan menjadi penentu - terhadap cepat atau lambatnya perturmbuhan benif-benih rumput
lout yong akan ditanam .

Pemerintoh melaiul Oirektorat Jendral Perikanan Budidaya telah merekomendasiken pemilihon
metoda tanam yang didasarkan pada kondisi habitat dimasing-masing wilayah pengembangan oudidaya
rumput laut sebagai berikut : 1) untuk habitat yang cenderung bemasic , sebaiknya dipiih : metoda lepas
dasar : 2] untuk habitat perairan yong terutlp’ hamparan karang akan leblh sesuai  dipilih metoda
dengan rakit apung | metoda apung) dan 3 ) untuk habitat dengan  kondisi wilayah  perairan yang
teridentifikasi memiliki aliran arus kuat . disarankan untuk memilih metoda long line .

Pada pengkajian dengon metoda long-ine ini , dapat dikatakan bahwa ombek dan gerakan arus
dapat mempengaruhi  laju tumbuh kembangnya nebih-benih rumput lout yong sedang dipelihara:
dimana daeroh permukaan yang senantiasa mendapat gerckan ombak akan mempermudah tumbuhan
ity untuk memperoleh oksigen dan posokan zat hora yang sangat dibutuhkan selama kurun wektu
pertumbuhan tanaman (Najib M., 1984). k]

KONTRIBUSI INSTANSI TERKAIT MENDUKUNG USAHA BUDICAYA RUMPUT LALT

Usaha budideya rumput laut dapat diloksanakan balk poda lohan tambok, dengan cora
mengaplikasikan fipe usaha polikultur yaltu antara kemeoditas ikan bandngan dengan umput laut maupun
di habitat perciran pantal . bolk pantal yang mempunyal dasar berpasir mauvpun pantal yang dasamya
tertutup bebatuan karang . j ]
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Beberapa wilayah di Indonesia yang pemah mengembangkan wsaha budidaya rumput laut di
lohan tambak antoro lain : Bekasi | Jowa Barat ) . Brebes [Jawa Tengah ) , Takalar [ Sulawesi Selatan |.
wilayah perairan pesisit Indonesial yang habitatnya sesual untuk dikembangkan kegiatan budidaya rumput
laut . meliput! wilayah pesisic : Aceh dan Selatan Sumatra Barat ; Tulung agung {iowa Timur ) ; Sumbawa |
Nusa Tenggara Barat ; Kupang, Nusa Tenggara Timur ; : Pulou Laut . kalimantan Selatan | Minahasa,
Sulawesi | sulawesi Utara dan Tengch ; Somaringa dan Buton ( Sulaowesi Tenggara ) diperkirakan ada seluas
: 83.000 ha, don  pergiran Maluku sebesar : 206.000 ha. :

secara keseluruhan potensi lahan yang sesuai unfuk  upayo pengembangan usaha budidaya
rumpul laut di wilayah Indonesia diperkirakan ada seluas : 1,110,900 hektor.dengan luas efektip baru
mencapai sekitar 20 % dari total luas yang ada yaifu seluas : 222180 hektar . Dar date yong tersedia
{Anonimus , 2002 ) total produksi rumput lout dalam keadaan berat basah felah mencapal sekitar 255.230
ton atau kirakira setara dengan 30.000 ton berat kering. Rasio berat setelah dipanen adalah bahwa sefiap
delapan ton rumput laut berat basah akan dihasikan sekitar satu ton rumput laut kerng .

Kepededulion pemerintah (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya-Departemen Eelauton can
perikanan ) untuk tumbuh-kembangnya uvsaha budidaya rumpit laut  diwujudkan melalui © Program
INBUDKAN [ Intensifikasi Budidaya lkan ) . :

Sejalon dengon diluncurkannya program tersebut | pemernich juga teloch membuka fempat-
tempat pendidikan berupa : Sekolah Menengoh Kejuruon Neger [SMEN) dimana salah sahy kurikulumnya
membahes teknik budidaya rumput lout, Adapun lokosilokasl yang telah dipiin untuk menciptakan
sumberdaya manusia yang dapat diharapkan kelak akan peduli pada tipe usaha budidaya rumput laut
ini , ada dl Cidaun . kabupaten Clanjur , Jawa Barat : Jepara (Jawa Tengah dan Lof, Nusa Tenggora
Tirnur.| Subisno dik, 1995

Kepedulian pihok pemerintah terhadop usaha pengembangan budidaya rumput laut juga untuk
mendukung keberadaan usaha yang teloh dirintis pihak swasta. Hingga saat inl dapat dicotat ada
sebanyak 20,572 perusahaan skala menengah yang mempunyai fotal nilai investasi sekitor : Rp 5,143 trifiun
_ Perusahaan dengan skala industri ada sebanyak 617 buoh® dengan total nilai investasi yang telah
ditanam sebesar Rp1,574 friliun, Sebagian besor [ &4 % ) berlokasi di wilayah Indonesia baglan Timwr yailu
masing-masing : di Pepua sekitar : 279 unit usaha : Maluku ada sebanyak : 115 unit dan selebihnya tersebar
masing-masing di : Jowa | Jowa Barat dan DKl Jakarta ) . Nusa Tenggara Timur dan Sumatra Selatan.

Karena manfaatnya yang mulfiguna bagi beragam jenis industr { industr pangan dan non-pangan)
bahan boku rumput laut cenderung mempunyal fingkat perminfaan pasar baik posar domestik maupun
pasar dunia yang meningkat dimasa datang.

Harga rumput laut kering di pasar dunia saat ini | 2004) sekitar Rp 4.5 juta per ton. Kebutuhan rumput
laut kering di pasar dunia untuk pasar dunio untuk fahun 2005 diperkirokan : 260,571,050 1on.

Ekstrak rumput laut dar jenis Eucheuma dan Grociiana yong berupa agar dan karagenan berguna
sebagai bahan pembuat  pudding dan juga bohan pelindung pada industi pengalengarn ikan don
daging. Damikion pula rumput laut dori jenis aigae Coklot atau sorgassum sebagai penghasll dari alginat.
Alginat juga banyak dibutuhkan untuk industn baik pangan maupun NeN-pPangan .

KESIMPULAN

Indonesia yang diketahui memifki luas loutan sekitar dua perfigo dan {uas keseluruhon wilayah dan
juga dikenal memiliki garis pantal terponjang sekiiar 81.000 km, sebenarmyca menyimpan potensi
sumberdaya olom yang dapot diondalkan bag Derangsung dun berkembangnya beragam jenis
kegiaton ekonomi yang kelak mempunyai dampak unfuk dapat mensejahierakan penduduk Indonesia kini
dan masa datang.

sumberdaya perikanan yang  kini pemarfoctannya dopat dikatakan belum merata . dalom
pengertian bahwa untuk usoha perikanan fangkap . pemanfaatan sumberdayanya sudah teridentifikasi
lebin tangkap (over-fishing | namun untuk jenis kegiaton usaha perkonan budidaya . hingga kini upaya
pemanfaaiannya di beberapa wilayah pesisir termasuk di perairan Teluk Banten , upayo pemantatannya
masib lergolong belum optimal.

Di finjau dari sudut potensi lohan tambek yang adao dan luas wilaydh pergiran yang memungkinkan
bagi usaha budidaya perikanan di wiaych perairan Teluk ganfen . upaya pengembangan untuk jenis
usaha budidaya rumput laut khususnya . masih dapal ditumbuh-kembongkan dimasa datang. Untuk jenis
usaha budidaya ini telah mendopal kepedulion pihak pamerintah melalui pembinaan tehnologi dan
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pemberdayoan modal usaha yang teloh dilckukon sejok fahun 2000/2001 ‘melalui progrom
Femberdayan Ekonomi Masyarakat Pesisir dorl Departemen Kelouton dan Perikanan. Namun cemikian |
keberanjutan pengembangan usaoha budidaya rumput lout ini dimose dotang masin dopat
dipertanyokan , karena ada banyak aspek berupa kendala dan fantangan yang bersifat nan-tehnis yang
senantiasa tidak pemah Iuput dijumpal oleh jenis usaha apapun. Mampukah masyarakat local mengatas
atou mengantisipasl kendalo-kendala yang dihadapi, maka untuk itu masih periu dipantau cleh instansi-
instansi  terkait  otas dampak program yong pemoch diluncurkan ke kelompok sasaran  yaitu para
pembudidaya rumput lout khususnya .
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